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Abstrak

Sistem kekebalan tubuh memainkan peranan vital dalam melindungi tubuh dari infeksi dan penyakit.
Berbagai faktor, seperti asupan nutrisi, pola hidup, serta kondisi lingkungan, berkontribusi terhadap
kekuatan imunitas tubuh. Tanaman herbal, khususnya dari keluarga Zingiberaceae, telah lama
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mendukung peningkatan sistem kekebalan tubuh.
Meskipun demikian, tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat tanaman
herbal ini masih tergolong rendah, terutama di daerah pedesaan seperti Desa Janapria, Lombok
Tengah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan bertujuan untuk
meningkatkan edukasi warga tentang pemanfaatan tanaman herbal seperti jahe, kunyit, temulawak,
dan lengkuas sebagai upaya untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh. Dengan mengaplikasikan
metode promosi kesehatan, sosialisasi, serta penanaman tanaman herbal di pekarangan masjid sebagai
apotik hidup, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan tanaman herbal untuk kesehatan. Sebagai hasilnya, banyak warga yang sebelumnya
tidak menanam tanaman herbal di rumah kini berencana untuk melakukannya, sehingga dapat
mengurangi ketergantungan pada obat kimia dan mendukung terciptanya keluarga sehat yang mandiri.
Kata kunci: Edukasi Masyarakat, Promosi Kesehatan, Sistem Kekebalan Tubuh, Tanaman Herbal,
Zingiberaceae

Abstract

The immune system plays a crucial role in protecting the body from infections and diseases. Various
factors such as nutrition, lifestyle, and environmental conditions contribute to the efficacy of the
body's immune response. Herbal plants, particularly those from the Zingiberaceae family, have been
used in traditional medicine to enhance the immune system. However, public awareness and
knowledge regarding the benefits of these herbal plants remain relatively limited, especially in rural
areas, such as Janapria-Central Lombok. Community service activities aimed to educate residents
about the utilization of herbal plants such as ginger, turmeric, temulawak, and galangal to enhance
immune function. Through the application of health promotion methods, socialization, and cultivation
of herbal plants in mosque yards as living pharmacies, this activity successfully increased the
community's understanding and skills in utilizing herbal plants for health purposes. Consequently,
numerous residents who previously did not cultivate herbal plants at home are now planning to do so,
which may contribute to reducing their dependence on pharmaceutical medicines and support the
development of independent, healthy families.
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PENDAHULUAN

Sistem imun atau sistem kekebalan tubuh berperan penting dalam melindungi kesehatan tubuh dari
berbagai infeksi dan penyakit. Hal ini merupakan mekanisme pertahanan tubuh yang dirancang untuk
mengenali, merespons, dan mengingat patogen seperti bakteri, virus, dan parasit (Kavathas et al.,
2019). Beberapa faktor yang mempengaruhi kekebalan tubuh antara lain nutrisi, gaya hidup, dan
kondisi lingkungan (Gombart et al., 2020). Selain itu aktivitas fisik yang teratur dan tidur yang cukup
juga penting untuk mengoptimalkan imunitas (Andriana et al., 2021).

Sistem kekebalan tubuh yang kuat dapat mencegah berbagai penyakit dan mempercepat pemulihan
ketika terjadi infeksi. Namun ketika sistem kekebalan tubuh terganggu atau melemah, tubuh menjadi
kurang efisien dalam mengidentifikasi dan menetralkan patogen, hal tersebut dapat mengakibatkan
infeksi akan menjadi yang lebih besar dan bertahan lebih lama (Qudsy et al., 2022). Penelitian telah
menunjukkan bahwa individu dengan respons imun yang lemah berada pada risiko lebih tinggi untuk
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komplikasi dari infeksi, yang dapat memperburuk masalah kesehatan (Cohen & Hérl, 2012). Oleh
karena itu, mempertahankan sistem kekebalan yang kuat sangat penting untuk kesehatan secara
keseluruhan dan ketahanan terhadap penyakit menular.

Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat menggunakan tanaman obat sebagai sarana alami untuk
meningkatkan kekebalan tubuh terutama dalam menghadapi beberapa penyakit seperti penyakit
menular dan penyakit kronis (Jufri et al., 2024; Nurkolis et al., 2023; Yulandasari et al., 2023). Saat
ini juga permintaan untuk suplemen herbal terus meningkat, hal tersebut dapat mencerminkan
pergeseran masyarakat untuk peningkatan kesehatan dengan merangkul sumber daya alam (Gombart
et al., 2020; Simbala et al., 2022). Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya akan kesehatan,
menjadikan penggunaan tanaman herbal dalam kehidupan sehari-hari semakin populer di kalangan
masyarakat Indonesia.

Sejak zaman dahulu, pengobatan herbal telah menjadi bagian integral dari budaya dan tradisi
masyarakat Indonesia. Berbagai suku di Indonesia telah menggunakan tanaman herbal untuk
mengobati berbagai penyakit dan menjaga kesehatan (Nisa et al., 2022). Pengetahuan ini telah
diturunkan dari generasi ke generasi, dengan menciptakan pengetahuan tentang manfaat tanaman
lokal. Beberapa contoh tanaman herbal yang banyak digunakan di Indonesia adalah tanaman dengan
famili Zingiberaceae. Tanaman famili Zingiberaceae atau temu-temuan yang terdiri dari 1600-an
spesies tersebar banyak di negara tropis seperti Indonesia. Tanaman obat famili Zingiberaceae antara
lain jahe (Zingiber officinale) yang dikenal karena kemampuannya meredakan mual dan meningkatkan
sistem kekebalan tubuh, kunyit (Curcuma longa) yang memiliki sifat anti-inflamasi dan sering
digunakan dalam ramuan jamu, lempuyang (Zingiber aromaticum) sebagai obat demam, serta
temulawak (Curcuma xanthorrhiza) yang terkenal sebagai obat sembelit dan radang pancreas
(Wasikhah, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa tanaman-tanaman ini kaya akan senyawa bioaktif
yang dapat meningkatkan imunitas yang berdampak pada kesehatan secara keseluruhan (Muhith et al.,
2022).

Tanaman herbal telah lama dikenal karena potensinya sebagai obat non-farmakologis, menawarkan
alternatif alami untuk obat sintetis dalam meningkatkan kesehatan dan meningkatkan fungsi kekebalan
tubuh (Mubhar et al., 2023). Namun, terlepas dari manfaatnya, penggunaan obat herbal bukannya tanpa
tantangan. Salah satu kekhawatiran adalah variabilitas dalam kualitas dan potensi produk herbal, yang
dapat menyebabkan hasil terapi yang tidak tepat. Selain itu, perlu adanya pemahaman dan
pengetahuan tenatang keamanan tanaman herbal disertai pemahaman interaksi potensial dengan obat-
obatan konvensional (Jung et al., 2023).

Saat ini promosi tanaman herbal sangat penting dengan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang manfaat potensial dalam meningkatkan fungsi kekebalan tubuh dan kesehatan
secara keseluruhan, terutama dalam menghadapi meningkatnya tantangan kesehatan seperti penyakit
menular dan penyakit kronis. Banyak masyarakat yang beralih ke obat herbal sebaiknya disertai
dengan pengetahuan dalam mengenali manfaat potensial tanaman yang kaya vitamin, mineral, dan
antioksidan yang dapat mendukung fungsi kekebalan tubuh agar dapat mereduksi tantangan yang ada.
Misalnya, pemanfaatan ramuan tradisional dari tamanan temu-temuan yang mulai jarang dimanfaatkan
dan dominan digunakan sebagai bumbu masakan dan pewarna makanan. Menurut penelitian, tanaman
temu-temuan seperti jahe, kunyit, temulawak, kecombrang, kencur, dan lengkuas diklaim dapat
meningkatkan kekebalan atau imunitas tubuh (Gombart et al., 2020; Sutariati et al., 2021).

Masyakat yang ada di desa Janapria Kabupaten Lombok Tengah, masih kurang mengerti tentang
pemanfaatan tanaman herbal utamanya temu-temuan sebagai obat non-farmakologi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kekebalan tubuh. Hal ini tercermin dari hasil observasi langsung yang
mana ditemukan banyak masyarakat di desa janapria yang belum memahami tentang pemanfaatan
tanaman herbal khususnya tanaman temu-temuan dengan baik. Kondisi ini perlu ditindaklanjuti
dengan mendidik masyarakat di Desa Janapria untuk mengenali dan memperluas wawasan akan
tanaman obat. Hal ini bertujuan memberdayakan individu serta mendorong masyarakat untuk
menggunakan alternatif alami seperti pengobatan herbal untuk masalah kesehatan dan menjaga sistem
kekebalan tubuhnya.

METODE
Pengabdian masyarakat ini berfokus pada edukasi masyarakat tentang pemanfaatan tanaman herbal
temu-temuan yang dilaksanakan melalui pendekatan kolaboratif dengan melibatkan penduduk
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setempat dengan metode promosi kesehatan. Tahapan yang dilakukan adalah observasi, persiapan
edukasi, pelaksanaan dengan sosialisasi-diskusi kelompok terkait dengan manfaat dari tanaman herbal,
serta penanaman langsung tanaman herbal di apotik hidup masyarakat, dan evaluasi kegiatan.

Adaput sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok masyarakat di Desa Janapria, Kabupaten
Lombok Tengah, NTB. Kategori usia kelompok masyarakat yang disasar adalah dewasa dan remaja.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni 2024 bertempat di pekarangan Masjid Desa Janapria.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukakan di Desa Janapria, Kabupaten
Lombok Tengah yang bertujuan untuk mengedukasi Masyarakat yang ada di desa Janapria terkait
dengan pemanfaatan tanaman herbal yang dapat di jadikan sebagai tanaman yang dapat meningkatkan
kekebalan tubuh. Kegiatan diikuti oleh kelompok masyarakat sejumlah 26 orang sesuai sasaran yaitu
orang dewasa (pria dan wanita), dan remaja.

Tahapan observasi dilakukan dengan terjun langsung di masyarakat dengan mempelajari
bagaimana karakteristik masyarakat, permasalahan yang dihadapi, dan potensi yang ada di
masyarakat. Dari hasil observasi didapatkan bahwa mulai berkurangnya tradisi pemanfaatan tanaman
herbal untuk meningkatkan kekebalan tubuh terutama di remaja akibat kurangnya pengetahuan terkait
kesehatan. Oleh karena itu pada tahap persiapan diputuskan untuk melakukan edukasi dengan media
promosi kesehatan disertai pengecekan kesehatan gratis dan penanaman temu-temuan yang mudah
didapatkan di sekitar masyarakat Janapria. Selain itu pada tahapan ini disiapkan media promosi
keehatan yang mudah dipahami oleh masyarakat.

Tahapan pelaksaan dilakukan dengan sosialiasi edukasi, pengecekan kesehatan, hingga
dilaksanakannya penanaman tanaman herbal temu-temuan seperti jahe, lengkuas, dan kunyit. Tahap
edukasi berfokus kepada jenis tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan khususnya tanaman temu-
temuan dan pemanfaatan tanaman herbal bagi kesehatan. Edukasi yang berlangsung dengan diskusi
antara tim pengabdi dan dampingan berlangsung interaktif dengan terjadinya tanya jawab dan
komunikasi dua arah. Selain itu masyarakat sangat antusias dengan materi promosi kesehatan yang
diberikan. Edukasi ini menjadikan masyarakat lebih memahami pemanfaatan tanaman-tanaman herbal
terutama dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh dibandingkan kondisi sebelumnya. Hal ini
nampak dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terkait bagaimana cara pemnafaatan yang baik dan
benar.

Sebelum diadakan edukasi banyak masyarakat yang belum paham akan manfaat dari beberapa
tanaman herbal yang di bawa oleh tim pendamping seperti tanaman jahe, kencur, kunyit, temulawak,
dan lengkuas. Namun kondisi setelah diadakannya edukasi tentang tanaman herbal yang dapat
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, masyarakat di desa janapria memahami bahwa tanaman-
tanaman herbal tersebut tidak hanya dapat digunakan sebagai bumbu masakan tetapi juga bermanfaat
untuk meningkatkan kekebalan tubuh dengan memanfaatkannya sebagai ramuan, seduhan, dan
manisan.

;' == = S - R . 0 W
Gambar 1. Edukasi tanaman herbal di desa janapria disertai pengecekan Kesehatan
Selanjutnya pada tahapan penanaman tanaman herbal dilakukan langsung di pekarangan masjid
desa Janapria yang dipilih sebagai apotik hidup masyarakat. Ada 6 jenis tanaman yang di tanam oleh
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warga di pekarangan masjid desa seperti tanaman jahe, kencur, temulawak, dan lengkuas, kunyit.
Selain temu-temuan, tanaman lain yang ditanaman adalah jeruk nipis sebagai pelengkap.
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Gambar 2. Penanaman tanaman obat di Desa Janapria, Kab. Lombok Tengah

Tanaman Zingiberaceae di tanam menggunakan polybag. Di samping itu dilakukan praktek
perbanyakan temu-temuan seperti jahe dengan pisah tanam rimpang yang memiliki tunas atau anakan.
Ibu-ibu dan remaja putri yang melakakukan penanaman tanaman herbal sangat antusias. Dengan
adanya kegiatan ini berdampak sangat besar untuk warga masyarakat desa yang sebelumnya sekitar
70% masyarakat Desa Janapria tidak memiliki tanaman herbal, menyatakan untuk berniat menanam
langsung di pekarangan rumahnya. Selain itu, kegiatan tersebut menjadikan dapat membantu
mengurangi ketergantungan terhadap obat kimia (Suharti et al., 2021).

Berdasarkan hasil yang ditemukan dan penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa
berbagai kegiatan promosi kesehatan, seperti konseling langsung dan distribusi materi edukatif, dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan serta ketertarikan
masyarakat terhadap tanaman obat (Jufri et al., 2024; Shinta Sagai et al., 2021). Dampak ini berujung
pada peningkatan penerimaan dan pemanfaatan obat tradisional yang lebih luas. Meskipun demikian,
masih terdapat berbagai tantangan, seperti kesenjangan dalam tingkat pengetahuan dan akses terhadap
informasi, yang perlu diperhatikan. Hal ini menegaskan pentingnya dilakukannya upaya edukasi yang
bersifat spesifik dan terarah, guna memastikan bahwa setiap individu dalam masyarakat memiliki
kesempatan yang setara untuk meraih manfaat dari kekayaan warisan tanaman obat yang ada. Upaya
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk memperkecil
kesenjangan sosial dan ekonomi yang mungkin menghambat akses ke informasi kesehatan yang vital.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan promosi kesehatan ini menjadi lebih berarti jika tetap
didampingi oleh kader kesehatan yang dimiliki oleh pemerintan Desa dan Puskesmas setempat
sehingga tujuan masyarakat dari program TOGA (Tanaman Obat Keluarga) tercapai keluarga yang
sehat dan mandiri secara terus-menerus.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Janapria, Kabupaten Lombok Tengah, berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman herbal,
khususnya dari famili Zingiberaceae, untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh. Melalui metode
promosi kesehatan yang meliputi edukasi, diskusi, dan penanaman tanaman herbal di pekarangan
masjid sebagai apotik hidup, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat dan
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap obat kimia dan mendukung
terciptanya keluarga sehat dan mandiri. Masyarakat yang sebelumnya kurang memahami manfaat
tanaman herbal kini lebih sadar akan potensi tanaman-tanaman tersebut untuk kesehatan.

SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, agar kegiatan edukasi ini dapat dilanjutkan
dengan keterlibatan aktif kader kesehatan desa dan Puskesmas setempat untuk mendukung
keberlanjutan program TOGA (Tanaman Obat Keluarga). Selain itu, perlu adanya pemantauan dan
pendampingan lebih lanjut untuk memastikan bahwa masyarakat dapat secara rutin memanfaatkan
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tanaman herbal dalam kehidupan sehari-hari, serta memahami keamanan dan cara penggunaannya
secara tepat.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini di Desa Janapria, Kabupaten
Lombok Tengah. Terima kasih kepada masyarakat Desa Janapria yang telah antusias mengikuti setiap
tahapan kegiatan, mulai dari edukasi, diskusi, hingga penanaman tanaman herbal. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Desa, Puskesmas setempat, dan kader kesehatan yang
telah memberikan dukungan penuh terhadap program ini. Selain itu, kami juga menghargai kontribusi
tim pengabdi yang telah bekerja keras dalam memberikan edukasi dan bimbingan kepada masyarakat.
Semoga kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan
kesehatan masyarakat, terutama dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh melalui pemanfaatan
tanaman herbal.
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